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PRAKATA

Puji Syukur kami panjatlkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
bahwasanya penulisan buku monograf Model Pembelajaran Inovatif di luar
kelas ini telah dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Monograf
REQOL (Real Quest Outdoor Learning) merupakan bagian khusus dari
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Model ini dikembangkan
untuk mengajarkan pembelajaran IPA khusus di luar kelas sehingga sintaks
yang dimiliki merupakan rangkaian kegiatan yang memandu guru untuk
mencapai keberhasilan pembelajaran melalui outdoor learning.

Buku monograf ini disusun untuk memperkaya khasanah penulis
dalam mengembangkan model pembelajaran inovatif khususnya
pembelajaran diluar kelas. Buku ini berisi V Bab yang memuat
pendahuluan, kajian teori, metode penelitian, hasil dan pembahasan dan
penutup. Selain itu buku monograf ini disusun sebagai pegangan guru untuk
mengajarkan materi tertentu dalam pembelajara di luar kelas.

Dalam penyusunan buku monograf ini tak lepas dari bantuan
berbagai pihak utamanya Ferdy Sugiyanto mahasiswa S2 IPA yang telah
membantu melakukan pembelajaran pada siswa SMA. Terima kasih juga
saya sampaikan pada beberapa SMA yang telah memberikan kesempatan
pada peneliti untuk mengimplementasikan penelitiann di sekolah. Saran
dan kritik sangat kami harapkan demi kesempurnaan dari buku monograf ini

Jember, 01 Desember 2019

Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR ISI

PRAKATA ettt ettt sre e e e nnas iii
DAFTAR ISL..c ettt iv
DAFTAR GAMBAR ..ottt st vi
DAFTAR TABEL ...t vii
LPENDAHULUAN ....oooiiit ettt 1
. KAJIAN TEORIL......cooiiie e 5
A, Pembelajaran FiSiKa.........ccccovevrieviieiieie e 5
B.  TEON MOUIVASI ..ottt e 6
C.  Teori KONtrUKEIVISEIK .......ccveeiieieeieeieeeecie e 7
D.  Teori KOgnitiVIStiK ........cccocerieiieniniinieiereneeieeese e 9
E. Teori Belajar SoSial ........cccoeovieiieiiiiiiiecececee e 10
F.  Teori Pemrosesan INfOrmasi .........cocoeveevenenerieenienesceeenie e 11
G. Keterampilan Berpikir Kritis .........cccoeveeverenenienencnceeeneeene 13
I1l. KARAKTERISTIK MODEL PEMBELAJARAN ReQOL ........ 17
Pengertian Model Pembelajaran ...........cccocoeevveevveeeeiie e, 17
B. Karakteristik Model Pembelajaran ReQol ...........ccccvvevveviieieennens 18
Karakteristik Model Pembelajaran ReQOL (Real Quest Outdoor
LEAIMING) ..cutiiiiiie ettt ettt s ae e s aeesaeesreas 18
IV. METODE PENELITIAN ..ottt 25
V. HASIL DAN PEMBEHASAN ... 31
A, Validasi MOEL .....cc.ooieieiiiieieeeceee e 31
B. Keterampilan Berpikir Kritis dalam Model Pembelajaran ReQOL
(Real Quest Outdoor Learning).......ccccceeeereeeneesinenereeeeeeeee e 31


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

C. Respon Siswa pada Model Pembelajran ReQOL (Real Quest

Outdoor Learning)

VI. PENUTUP ................
A. Kesimpulan ..........
B. Saran................
DAFTAR PUSTAKA......


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Expectancy-Valence Model ..........cccoveveveninenieneneneeene, 7
Gambar 2. 2 Urutan Pemrosesan Informasi Nur (2008a:2)..........cccceveeueee 13

Gambar 4. 1 Diagram Design Research Model Reeves (Plomp, 2007:14) 25

Gambar 5. 1 Tabel Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis ................. 32

Vi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Indikator komponen berpikir Kritis ..........cccooveveeieveneneeniennens 15
Tabel 3. 1 Desain Sintaks Model Pembelajaran ReQOL ..........c..ccveeueeneee. 19
Tabel 4. 1 Kriteria validitas ahli (Akbar, 2013:78).......cccccceevvrvvrcireeenen. 27
Tabel 4. 2 Tingkat berpikir KritiS SISWa ........ccoeeveeieieereieeie e, 28
Tabel 4. 3 Kriteria RESPON SISWa .....c.ueeivieiiieiiiesieecieeseesre e sve e 29
Tabel 5. 1 Hasil validasi model dan perangkat pembelajaran................... 31
Tabel 5. 2 Nilai N-Gain keterampilan Berpikir Kritis ...........ccccoceveeiennns 32
Tabel 5. 3 Respon Siswa Pembelajaran Rodel ReQOL ........cccccvvvvenennen. 34

vii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yaitu proses untuk
memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
perilaku, sikap, dan memperkokoh kepribadian (Suyono dan Hariyanto,
2015:9). Tuntutan pembelajaran selalu berubah-ubah sesuai dengan
perkembanganan zaman. Tuntutan diera globalisasi yaitu siswa harus
memiliki berbagai keterampilan agar mampu menjadi pribadi yang sukses
dalam hidup, sehingga diharapkan guru dapat mempersiapkan pembelajaran
agar siswa dapat menguasai berbagai keterampilan tersebut sesuai dengan
tuntutan pada era abad 21 (Zubaidah, 2016). US-based Partnership for 21st
Century Skills (P21), mengidentifikasi keterampilan yang diperlukan di
abad ke-21 yaitu “The 4Cs”- communication, collaboration, critical
thinking, dan creativity. Pembelajaran kurikulum 2013 mendorong secara
optimal aktivitas fisik dan mental siswa, sehingga pembelajaran bersifat
aktif (Active learning) dan melatih siswa untuk memiliki kemampuan
berpikir yang dibutuhkan pada pembelajaran abad 21, salah satunya adalah
keterampilan berpikir kritis (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2017:1). Keterampilan berpikir kritis juga merupakan salah satu
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang penting untuk dimiliki
oleh siswa di abad 21 (Supeno et al,2019)

Dari analisis terhadap penelitian terdahulu mengenai keterampilan
berfikir kritis siswa pada tiga tahun terakhir diperoleh yaitu: 1) Penelitian di
dua SMA di Kabupaten Malang dengan 115 responden dipilih acak,
didapatkan 86,6% siswa masuk pada kategori kemampuan berfikir Kritis
rendah (Sari et al, 2016). 2) Penelitian pada dua SMA di Kabupaten
Bandung didapatkan 72% dalam kategori kurang dan hanya 28% dari total
siswa pada kategori baik (Nurazizah et al, 2017), 3) Penelitian analisis
kemampuan berfikir kritis mata pelajaran fisika yang dilakukan di 11 SMA
se-Daerah Istimewa Yogyakarta didapatkan 2 sekolah dalam kategori
rendah, 7 sekolah kategori rendah, dan 2 sekolah kategori tinggi (Purwanto
& Winarti, 2019), 4) Penelitian pada dua SMA di Kabupaten Magetan
didapatkan hasil keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 52.28% dengan
kategori kurang dan 63.94% kategori cukup (Susilowati et al, 2017). Dari
beberapa penelitian dalam 3 tahun terakhir, keterampilan berfikir kritis
siswa SMA di pulau jawa masih tergolong rendah. Salahsatu faktor yang
menyebabkan kurangnya keterampilan berfikir kritis siswa adalah model
pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar dikelas (Ramadhan et
al, 2018). Sehingga perlu adanya suatu desain pembelajaran yang mampu
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melatihkan keterampilan berpikir kritis terhadap peserta didik, salahsatunya
adalah model pembelajaran.

Arends (1997:7) menyatakan bahwa model pembeljaran merupakan
suatu sistem pada proses yang meliputi tujuan, sintaks, lingkungan, dan
system pengelolaannya. Unsur-unsur dalam model pembelajaran haruslah
memuat unsur tujuan, sintakmatik, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem
pendukung, dampak instruksional dan dampak pengiring (Indrawati,
2011:21). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan suatu kerangka yang tersusun secara sistematis
mengenai metode pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran serta
memperhatikan pendekatan pembelajaran tertentu demi terciptanya
pembelajaran yang efektif dan efisien. Sesuai perkembangan zaman, model
pembelajaran turut mengalami perkembangan. Banyak inovasi-inovasi baru
pada model pembelajaran yang dikembangkan. Oleh karena itu pendidik
haruslah mampu menguasai beberapa model, dan meningkatkan kreativitas
untuk berinovasi dan mengembangkan model-model pembelajaran (Joyce
et al, 2011:45). Model pembelajaran yang dikembangkan haruslah mampu
membangun keterampilan- keterampilan yang dibutuhkan siswa sesuai
tututan di era abad ke-21, salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis
(critical thinking). Model pembelajaran yang dikembangkan juga haruslah
mampu memberikan pengalaman belajar secara nyata pada siswa, sesuai
hakikat pembelajaran fisika yang bersifat ilmiah (Nurdyansyah dan
Fahyuni, 2013:5).

Banyak model pembelajaran yang telah ada sebelumnya yang mampu
melatih keterampilan berpikir kritis  salah satunya adalah model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Sintak model pembelajaran
PBL dapat melatih peserta didik menemukan pengetahuannya melalui
prosedur metode ilmiah yang runtut, sehingga peserta aktif selama proses
pembelajaran (Ramli dan Ramli,2017). Namun dalam pelaksanaan model
pembelajaran PBL peserta didik masih belum mendapatkan pengalaman
belajar secara nyata sesuai dengan permasalahan yang ada di sekitar siswa.
Padahal jika materi pelajaran sains yang dapat diajarkan melalui
pembelajaran secara langsung kepada siswa sesuai dengan permasalan yang
ada di sekitar siswa , akan mempermudah siswa memahami konsep serta
tujuan dari pembelajaran tersebut (Karlina et al,2016). Kelemahan lain dari
penerapan pembelajaran PBL adalah sebagian besar siswa merasa kesulitan
dalam proses penyelesaian masalah, hal ini bergantung pada kemampuan
awal dari siswa. Siswa yang memiliki kemampuan awal rendah dapat
mengalami kesulitan dalam akuisisi kemampuan (Cheong, 2008). Oleh
karena itu konsep-konsep yang telah ditemukan siswa selama pembelajaran
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harus mampu disajikan dalam bentuk yang menarik, sehingga proses
mengingat (retensi) lebih mudah dilakukan oleh siswa. Retensi adalah
bertahannya materi atau konsep yang dipelajari dalam memori dan tidak
dilupakan (Dahar, 2011:124). Salah satu model pembelajaran yang mampu
mengatasi permasalahan tersebut adalah model pemebelajaran Mind
Maping (peta pikiran). Menurut Deporter (2010) Mind Maping adalah cara
mencatat kreatif yang memudahkan siswa mengingat banyak informasi.
Mind Maping dapat membantu siswa bagaimana cara mencatat yang
mengakomodir cara kerja otak secara natural. Mind Maping mengajak siswa
membayangkan suatu objek sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan
(Long dan Carlos, 2011).

Fisika merupakan bagian dari ilmu sains (IPA) yang mempelajari
tentang gejala alam baik mikro maupun makro dan interaksinya, serta
mempelajari hubungan antara gejala-gejala tersebut yang disajikan berupa
konsep, teori, maupun hukum (Supardi et al, 2015). Sehingga pembelajaran
fisika seharusnya tidak mengabaikan hakikat fisika sebagai ilmu sains,
hakikat yang dimaksud adalah fisika sebagai proses dan fisika sebagai
produk (Sutarto dan Indrawati, 2013:2). Pembelajaran fisika seharusnya
dapat memberikan pengalaman belajar secara nyata (real) pada siswa.
Pengalaman belajar secara langsung dapat memberikan pembelajaran yang
bersifat bermakna pada siswa, sehingga siswa dapat memahami konsep
fisika yang dipelajari dengan baik. Salah satu pembelajaran yang dapat
memberikan pengalaman belajar secara nyata pada siswa adalah
pembelajaran berbasis lapangan (Outdoor Learning). Pembelajaran
lapangan (Outdoor Lerning) adalah pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa secara aktif di luar kelas untuk memperoleh pengalaman
belajar melalui kegiatan camping, mendaki gunung, travelling, dan lain-lain
(Husamah,2013:20). Dillon (2006) menyatakan bahwa dalam mempelajari
sesuatu siswa cenderung lebih kuat memahami pembelajaran dengan cara
pembelajaran lapangan daripada pembelajaran di dalam kelas. Oleh karena
itu inovasi model pembelajaran yang dikemas dengan pendekatan Outdoor
Learning sangat bermanfaat bagi siswa untuk lebih memahami konsep fisika
yang dipelajari.

Pembelajaran Outdoor Learning tidak akan berjalan dengan baik
tanpa adanya kerjasama yang baik antar siswa dalam anggota kelompok
(Agusta et al, 2018). Oleh karena itu kemampuan berkolaborasi
(Collaboration) akan sangat mentukan keberhasil pembelajaran Outdoor
Learning. Kolaborasi adalah keterampilan dimana siswa mampu bekerja
secara kelompok dan berkontribusi dalam kegiatan eksperimental untuk
mencapai suatu tujuan (Astutik dan Prahani, 2018). Keterampilan
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berkolaborasi (Collaboration) merupakan keterampilan yang dibutuhkan
pada era globalisasi abad 21 dan sangat diperlukan saat terjun ke dunia kerja
pada (Zubaidah,2016)

Penguasaan konsep fisika sangat penting untuk dimiliki oleh siswa,
hal tersebut dikarenakan produk dari pembelajaran fisika yaitu berupa
pemahaman konsep fisika (Mahardika, 2012:43). Untuk mengetahui
pemahaman konsep fisika yang dimiliki oleh siswa dapat dilihat dari
kemampuan multirepresentasi yang dimiliki oleh siswa, hal tersebut
dikarenakan siwa yang memiliki kemampuan multirepresentasi fisika yang
baik juga memiliki penguasaan konsep fisika yang baik (Sugianto,2018).
Menurut Russel dan Bowen dalam Mahardika (2012:42) menyatakan bahwa
untuk dapat memahami fisika secara konseptual, dibutuhkan kemampuan
untuk merepresentasikan dan menerjemahkan masalah dan fenomena fisika
kedalam bentuk representasi makroskopik, simbolik, dan mikroskopik
secara simultan. Multirepresentasi menurut Mahardika (2012) adalah
merepresentasikan konsep fisika dalam berbagai bentuk representasi yaitu
verbal, gambar, matematis, dan grafik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka perlu
dikembangkan model pembelajaran yang mampu melatih peserta didik
untuk memiliki keterampilan abad 21 khususnya pada penelitian ini adalah
keterampilan berpikir kritis (Critical Thinking) dan memberikan
pengalaman belajar secara nyata kepada peserta didik, karena pada
hakekaktnya pembelajaran melatih peserta didik untuk dapat mengatasi
persoalan-persoalan hidup yang ada disekitarnya. Oleh sebab itu maka
dikembangkan rancangan model pembelajaran ReQOL (Real Quest
Outdoor Learning)

Model pembelajaran ReQOL dikembangkan dengan tujuan :

1. Memberikan pengalaman belajar yang nyata pada siswa sesuai dengan
lingkungan disekitar siswa

2. Melatih keterampilan berpikir kritis siswa

3. Meningkatkan penguasaan konsep siswa

4. Melatih kerjasama antar siswa dalam memecahkan permasalahan
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1. KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Fisika

Belajar merupakan suatu aktivitas yaitu proses untuk memperoleh
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap,
dan memperkokoh kepribadian (Suyono dan Hariyanto, 2015:9). Belajar
merupakan suatu proses, bukan hanya hasil yang menjadi tujuan. Belajar
bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas daripada itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan hanya suatu penguasaan hasil latihan,
melainkan perubahan kelakuan (Hamalik, 2013:36). Secara psikologi
belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dalam belajar akan terjadi suatu aktivitas mental yang
berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungannya,
dan menghasilkan perubahan-peubahan dalam pengetahuan, pemahaman,
dan berbekas (Susanto, 2014). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses secara sadar untuk membuat siswa
mengalami perubahan tingkahlaku, pengetahuan, maupun keterampilan
akibat dari terjadinya interaksi antara dirinya dan lingkungannya.

Fisika merupakan salah satu bidang studi di tingkat SMA yang
mendasari perkembangan teknologi maju dan konsep hidup harmonis
dengan alam. Selain mempelajari fenomena alam, fisika juga memberikan
pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasar hukum
alam (Sarah & Maryono. 2014 : 37). Fisika merupakan bagian dari ilmu
sains (IPA) yang mempelajari tentang gejala alam baik mikro maupun
makro dan interaksinya, serta mempelajari hubungan antara gejala-gejala
tersebut yang disajikan berupa konsep, teori, maupun hukum (Supardi et al,
2015). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fisika merupakan ilmu
pengetahuan yang memperlajari fenomena-fenomena alam beserta
perubahannya melalui serangkaian proses ilmiah secara sistematis.

Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang sesuai dengan
hakikat fisika sebagai sains, hakikat yang dimaksud adalah fisika sebagai
proses dan fisika sebagai produk (Sutarto dan Indrawati, 2013:2).
Pembelajaran fisika seharusnya memberikan pengalaman langsung pada
siswa sehingga menambah kemampuan dalam mengkonstruksi, memahami,
dan menerapkan konsep yang telah dipelajari (Kurniawan,2018:10).
Menurut Harlen dalam (Purwati,2012:3) karakteristik pembelajaran fisika
antara lain: (1) merupakan ilmu berhakekat pada proses dan produk, artinya
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dalam belajar fisika tidak cukup hanya mempelajari produknya melainkan
juga menguasai cara memperoleh produk tersebut; (2) produk fisika
cenderung bersifat abstrak dan dalam bentuk pengetahuan fisik dan logika
matematik. Dengan demikian pembelajaran fisika merupakan suatu proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk memperoleh
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan melalui gejala fisis disekitar
siswa dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
mencari, mempertanyakan dan mengeksplorasi pengetahuannya.

B. Teori Motivasi

Penguasaan hasil belajar diyakini akan baik jika siswa di dalam
belajarnya secara terus menerus mampu mempertahankan motivasinya
dalam belajar. Motivasi belajar menurut beberapa ahli didefinisikan sebagai
suatu proses internal (dari dalam diri seseorang) yang mengaktifkan,
membimbing dan mempertahankan perilaku dalam rentang waktu tertentu.
Dalam bahasa sederhana, motivasi adalah apa yang membuat Anda berbuat,
membuat Anda tetap berbuat dan menentukan ke arah mana yang hendak
Anda perbuat Nur (2008:3).

Tinggi rendahnya motivasi seseorang antara lain dipengaruhi oleh
self-efficacy yang dimilikinya. Self-efficacy dihipotesiskan memiliki efek
beragam dalam menentukan prestasi belajar (Bandura, 1971; Schunk, 1984).
Self-efficacy dapat mempengaruhi pilihan kegiatan dalam pembelajaran.
Siswa yang memiliki rasa rendah diri dalam keterampilan kognitif mungkin
mencoba untuk menghindari tugas, sedangkan mereka yang menilai diri
mereka lebih mampu maka akan lebih bersemangat. Hal ini terlihat ketika
menghadapi kesulitan, siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi akan
cenderung mengeluarkan usaha yang lebih besar untuk meraih keberhasilan
pembelajaran dan bertahan lebih lama dibandingkan mereka yang
meragukan kemampuan mereka (Schunk, 1984). Persepsi self-efficacy juga
mempengaruhi tingkat terampil kinerja (Schunk, 1984). Secara umum,
keberhasilan berulang meningkatkan self-efficacy, sedangkan kegagalan
menurunkannya. Di ruang kelas, siswa memperoleh banyak informasi
tentang kemampuan mereka sendiri melalui pengetahuan tentang bagaimana
orang lain melakukan (Schunk, 1984).

Berdasarkan teori motivasi dari Maslow, dinyatakan bahwa
pentingnya teori Maslow dalam pendidikan terletak dalam hubungan antara
kebutuhan dasar dan kebutuhan tumbuh (Nur, 2008d:10). Di sekolah
kebutuhan dasar terletak pada kebutuhan akan kasih sayang dan harga diri
sedangkan kebutuhan tumbuh terletak pada kebutuhan untuk mengetahui
dan memahami sesuatu. Ketika seorang anak dipuji oleh orang tuanya atau
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guru, karena menunjukkan minat terhadap lingkungan di sekitar mereka,
berhasil di sekolah, membaca cukup baik dan menikmati membaca, maka
mereka akan mengembangkan suatu cinta belajar sebagai suatu ciri
kepribadian yang walaupun tidak ada seorangpun mendorong mereka untuk
melakukan hal itu tetapi mereka akan tetap melakukannya.

Terkait dengan motivasi dan harapan keberhasilan yang bisa
dicapai siswa, Edward (1954) dan Atkinson (1964) (Nur, 2008:23)
mengembangkan teori motivasi berdasarkan rumus berikut:

Motivasi (M) = Peluang untuk Berhasil yang
Dipersepsi (Ps) x Nilai Insentif

Keberhasilan (1s)

Gambar 2. 1 Expectancy-Valence Model

Rumus ini dikenal dengan model harapan atau model valensi-
harapan atau expectancy-valence model karena model ini sebagian besar
bergantung pada harapan seseorang terhadap ganjaran. Teori ini
mempunyai implikasi bahwa motivasi orang untuk mencapai sesuatu
bergantung pada hasil kali estimasi peluang berhasil mereka (peluang
untuk berhasil yang dipersepsi, Ps) dan nilai penghargaan yang akan
mereka terima atas keberhasilan (nilai insentif keberhasilan, Is). Apabila
sumbangan dua faktor, yaitu keyakinan siswa bahwa mereka mampu dan
nilai yang mereka berikan terhadap sukses akademik lebih besar daripada
kemampuan mereka sebenarnya maka mereka dapat meramalkan hasil
belajar mereka (Nur, 2008d;25). Hal ini akan sangat membantu ketika
siswa yakin akan kemampuanya untuk meraih sesuatu maka siswa tersebut
akan berusaha keras mewujudkanya

C. Teori Kontruktivistik

Teori belajar konstruktivis pertamakali dikembangkan oleh Piaget
dengan nama Individual Cognitive Constructivist Theory (Yaumi, 2016:40-
41). Piaget dalam teorinya menyatakan bahwa tahap perkembangan kognisi
anak secara kualitatif melewati empat tahap yaitu: sensory motor stage (0-2
tahun), praoperational stage (2-7 tahun), concrete operation stage (7-11
tahun), dan formal operation stage (11 tahun ke atas). Pada tahap
operasional formal (formal operation stage) anak telah mampu berpikir
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tentang berbagai proposisi yang abstrak dan menguji hipotesis secara
sistematis  (Yaumi, 2016:41). Menurut Piaget kontruktivistik
memenekankan pada proses menemukan teori atau pengetahuan yang
dibangun dari realitas lapangan. Peran guru adalah sebagai fasilitator atau
moderator. llmu pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang anak dengan
kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai dengan skemata yang dimilikinya
(Dahar, 2011). Proses mengkonstruksi, sebagaimana dijelaskan Jean Piaget
yaitu terdiri atas empat tahap yaitu skemata, asimilasi, akomodasi, dan
keseimbangan.
1. Skemata
Sekumpulan konsep yang digunakan ketika berinteraksi dengan
lingkungan disebut dengan skemata. Sejak usia dini manusia sudah
memiliki struktur kognitif yang kemudian dinamakan skema (schema).
Skema terbentuk karena pengalaman misalnya, anak senang bermain
dengan kucing dan ayam yang sama-sama berbulu putih. Berkat
keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan keduanya, yaitu bahwa
kucing berkaki empat sedangkan ayam berkaki dua. Pada akhirnya,
berkat pengalaman itulah dalam struktur kognitif anak terbentuk skema
tentang binatang berkaki empat dan binatang berkaki dua. Seiring
pertumbuhannya yang semakin dewasa, maka skema yang dimiliki
semakin sempurna. Proses penyempurnaan sekema dilakukan melalui
proses asimilasi dan akomodasi.

2. Asimilasi
Asimilasi merupakan suatu perkembangan kognitif dimana seseorang
mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun pengalaman baru ke dalam
skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya. Asimilasi dipandang
sebagai  suatu  proses kognitif yang menempatkan dan
mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang
telah ada. Proses asimilasi ini berjalan terus hingga membentuk jarring-
jaring kognitif. Asimilasi tidak akan menyebabkan perubahan atau
pergantian skemata melainkan perkembangan skemata. Asimilasi adalah
salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan
mengorganisasikan diri dengan lingkungan barunya.

3. Akomodasi
Dalam suatu kondisi tertentu seseorang seseorang tidak dapat
mengasimilasikan pengalaman yang baru dengan skemata yang telah
dipunyai. Pengalaman yang baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok
dengan skema yang telah terbentuk sebelumnya. Dalam keadaan
demikian orang akan mengadakan akomodasi. Akomodasi tejadi untuk
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membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau
memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok dengan rangsangan
itu.
4. Keseimbangan
Ekuilibrasi adalah keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi
sedangkan diskuilibrasi adalah keadaan dimana tidak seimbangnya
antara proses asimilasi dan akomodasi, ekuilibrasi dapat membuat
seseorang menyatukan pengalaman luar dengan struktur dalamnya.
Teori mendasari seluruh tahap pada model pembelajaran ReQOL.
Dari awal hingga akhir pembelajaran secara bertahap siswa membangun
pengetahuannya sendiri. Pada tahap Orienting mengulas skemata yang
dimiliki oleh siswa, pada tahap Questing siwa melakukan asimilasi
pengetahuan melalui kegiatan percobaan, pada tahap Maping dan Sharing
siswa melakukan akomodasi terhadap pengetahuan baru yang diperoleh, dan
pada tahap Evaluating terjadi ekuilibrasi atau keseimbangan antara
pengetahuan baru dan pengetahuan lama.

D. Teori Kognitivistik

Teori belajar kognitif mulai berkembang pada abad terakhir sebagai
bentuk perlawanan terhadap teori perilaku yang yang telah berkembang
sebelumnya. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara stimulus dan
respons, tetapi melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks
(Budiningsih, 2015:34). Teori belajar kognitif ini memiliki perspektif
bahwa para peserta didik memproses infromasi dan pelajaran melalui
upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan
hubungan antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah
ada. Teori belajar kognitiv. merupakan teori belajar yang lebih
mengutamakan proses dari pada hasil kegiatan pembelajaran. Proses
tersebut mencakup memori, perhatian, bahasa, pembentukan konsep, dan
pemecahan masalah (Husamah et al, 2016:57).

Salah satu teori belajar yang berdasarkan pada aliran kognitif adalah
teori penemuan Bruner (Husamah et al, 2016:61). Dalam memandang
proses belajar, Bruner menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap
tingkah laku sesorang. Dengan teorinya yang disebut free discovery
learning, ia menyatakan bahwa proses belajar akan berjalan baik dan kreatif
jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman (Budiningsih, 2015:41). Bruner
mengemukakan bahwa perkembangan kognitif sesorang terjadi melalui tiga
tahap yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan yaitu tahap enactive,
iconic, dan symbolic (Budiningsih, 2015:41-42)
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1. Tahap Enactive: Pada tahap enctive seseorang melakukan aktivitas-
aktivitas dalam upayanya memahami lingkungan sekitar dengan
menggunakan pengetahuan motorik.

2. Tahap Iconic: Pada tahap iconic seseorang memahami objek-objek atau
dunianya melalui gambar-gambar dan visualisasi verbal, artinya dalam
memahami dunia sekitarnya anak-anak belajar melalui bentuk
perumpamaan dan perbandingan.

3. Tahap Symbolic: Pada tahap symbolic seseorang telah mampu memiliki
ide-ide atau gagasangagasan abstrak yang sangat dipengaruhi oleh
kemampuannya dalam berbahasa

Bruner menjelaskan bahwa dalam proses belajar seseorang
melibatkan tiga proses yang berlangsung secara bersamaan (Sunardi dan

Sujadi, 2016:21).

1. Memperoleh Informasi Baru
Informasi baru dapat merupakan penghalusan dari informasi sebelumnya
atau berlawanan dengan informasi sebelumnya yang dimiliki seseorang.

2. Transformasi Pengetahuan
Dalam transformasi pengetahuan seseorang memperlakukan agar cocok
atau tidak cocok sesuai dengan pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.
Transformasi menyangkut cara kita memperlakukan pengetahuan,
apakah dengan cara ekstrapolasi atau dengan mengubah menjadi bentuk
yang lain.

3. Relevansi Pengetahuan
Pengetahuan yang sudah melalui tahap transformasi menghasilkan
pengetahuan baru yang dapat di terima dan disimpan dalam peta kognisi
seseorang

Teori belajar kognitivistik menjadi penguat diseluruh tahap pada
model pembelajaran ReQOL. Siswa mendapatkan informasi baru dari
kegiatan  pembelajaran, kemudian pengetahuan baru tersebut
ditransformasikan atau dicerna didalam otak, untuk mendapatkan
pengetahuan yang relevan.

E. Teori Belajar Sosial

Teori belajar sosial merupakan perluasan dari teori belajar perilaku
yang tradisional. Teori ini dikembangkan oleh Albert Bandura (1986). Teori
ini menjadi jembatan antara teori belajar behavioristik dan teori belajar
kognitivistik. Teori ini menerima sebagian besar prinsip teori belajar
behavioristik namun lebih menekankan pada efek-efek isyarat pada perilaku
dan proses mental internal. Sehingga dalam teori belajar sosial kita akan
menggunakan penjelasan reinforcement eksternal dan penjelasan kognitif
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internal untuk memahami bagaimana kita belajar dari orang lain. Menurut
teori ini, melalui obrservasi tentang dunia sosial dan melalui interpretasi
kognitif dari dunia itu, banyak sekali informasi dan penampilan keahlian
kompleks yang dapat dipelajari. Menurut Bandura dalam (Dahar, 2011)
pandangan belajar sosial, manusia tidak hanya didorong oleh kekuatan-
kekuatan dari dalam dan juga tidak hanya dipengaruhi oleh stimulus-
stimulus lingkungan. Namun fungsi psikologis diterangkan sebagai
interaksi yang kontinu dan timbal balik dari determinan pribadi dan
determinan lingkungan. Perspektif teori ini memandang perilaku manusia
merupakan komponen dari sebuah model yang berinteraksi saling
memperngaruhi dengan komponen situasi lingkungan, serta komponen
personal manusia yang meliputi afeksi / emosi dan kognitif individu
(Abdullah,2019).

Teori belajar sosial pada model pembelajaran ReQOL menjadi dasar
pada tahap Questing. Pada tahap Questing siswa mencari pengetahuannya
di alam bebas, sehingga terjadi interaksi timbal balik antara kognitiv siswa
dengan lingkungan. Siswa akan memperoleh pengetahuan atau pengalaman
baru dari proses interaksinya dengan lingkungan.

F. Teori Pemrosesan Informasi

Teori pemrosesan informasi merupakan teori kognitif tentang
belajar yang menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan pemanggilan
kembali pengetahuan dari otak. Komponen pertama dari sistem memori
yang dijumpai oleh informasi yang masuk adalah register penginderaan.
Implikasi register penginderaan dalam pendidikan adalah pertama, orang
harus menaruh perhatian pada suatu informasi bila informasi itu harus
diingat. Informasi yang diingat secara sungguh-sungguh akan memberikan
kesan yang mendalam. Kedua seseorang memerlukan waktu untuk
membawa semua informasi yang dilihat dalam waktu singkat masuk ke
dalam kesadaran (Nur, 2008a: 3).

Teori pemrosesan informasi dikembangkan berdasarkan teori
perkembangan Piaget yang didukung oleh Case (Nur, 2008) mempercayai
bahwa anak-anak mengalami kemajuan berpikir melalui tahap-tahap
perkembangan. Tahap-tahap tersebut merefleksikan jenis-jenis representasi
mental anak-anak yang dapat dibentuk dan diproses. Case percaya bahwa
perubahan perkembangan didasarkan pada kapasitas anak untuk memproses
dan mengingat informasi, kapasitas memori jangka pendek tidak akan
bertambah dengan makin berkembangnya otak, tapi akan menjadi efisien
dengan adanya praktik dan pengajaran. Para ahli percaya bahwa
keterampilan berpikir dapat diajarkan. Hal ini mendapat dukungan dari
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Siegler (Santrock, 2013:310) yang mendeskripsikan tiga karakteristik utama
dari pemrosesan informas, yaitu: proses berpikir, mekanisme pengubah dan
modifikasi diri.

Pada proses pembelajaran rangsangan yang diterima dari luar
dilakukan register pengindraan untuk selanjutnya berfungsi sebagai
pengetahuan awal. Pada fase tersebut siswa akan melakukan pengingatan
kembali terhadap rangsang yang pernah diterimanya sebagai pengetahuan,
pengingatan akan sesuatu yang dianggapnya baik dan berguna secara
berulang akan memberikan pengetahuan bermakna yang disimpan dalam
memori siswa sedangkan yang dianggap tidak penting maka akan
dilupakan.

Di dalam memori jangka pendek, informasi diproses dan dicari
hubungannya dengan pengetahuan yang telah tersimpan dalam memori
jangka panjang (long-term memory). Bila hubungan telah dibuat data baru
akan berubah menjadi konsep yang bermakna (skema). Hal ini mungkin
terjadi melalui proses asimilasi atau modifikasi pengetahuan yang telah ada.
Proses pengorganisasian informasi baru dan pengetahuan lama itu
dinamakan pengkodean (encoding).

Tahapan terakhir dalam proses belajar tersebut adalah respon
terhadap informasi baru. Pengambilan informasi merupakan bukti bahwa
telah terjadi proses pembelajaran.

Urutan pemrosesan informasi menurut Nur (2008a: 2) ditunjukkan oleh
Gambar 2.4 berikut:
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I1l. KARAKTERISTIK MODEL
PEMBELAJARAN ReQOL

A. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan pola kegiatan pembelajaran yang
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Permendikbud Nomor 103
Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah
disebutkan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dan
operasional pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, pengaturan, dan
budaya. Astutik (2016) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan
sarana yang digunakan pendidik selama proses pembelajaran, untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat memotivasi
siswa untuk semangat dalam belajar. Selanjutnya Arends (2012:27)
menyatakan ““ A teaching model has a theoretical basis or philosophy behind
it and encompasses specific teaching steps designed to accomplish desired
educational outcomes”, yaitu model pembelajaran memiliki dasar teoritis
atau filosofi di baliknya dan mencakup langkah-langkah pengajaran spesifik
yang dirancang untuk mencapai hasil pendidikan yang diinginkan.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu kerangka yang tersusun secara sistematis mengenai
metode pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran serta
memperhatikan pendekatan pembelajaran tertentu untuk demi terciptanya
pembelajaran yang efektif dan efisien.
Sesuai tujuan yang ingin dicapai Permendikbud Nomor 103 Tahun

2014 dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 dalam (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017:26) mnjelaskan bahwa model
pembelajaran yang dikembangkan memiliki tujuan antara lain sebagai
berikut.
1. Mendorong siswa untuk interaktif dalam pembelajarannya, baik dengan

gurunya, antar sesamanya, maupun antar dirinya dengan sumber belajar.
2. Memberikan inspirasi kepada siswa untuk lebih meningkatkan

kreativitas dan keinginan tahuannya terhadap pemahaman suatu konsep

dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
3. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi maupun dalam
kegiatan lain, dan dapat meningkatkan sifat percaya diri.
Memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan kolaboratif.
Memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian siswa.
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